BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Agidah Akhlak mempunyai peran yang sangat penting. Mata
pelajaran Agidah Akhlak diharapkan akan mampu membentuk siswa yang ideal
memiliki mental yang kuat, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang akan
dihadapi.

Islam adalah agama Allah SWT, sebagai agama samawi yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad saw dan Islam adalah merupakan agama yang berintikan
pada agidah yaitu iman dan amal. Agidah sebagai pokok dan amal adalah sebagai
cabang-cabangnya, sering disebut sebagai hubungan antara aqidah dan syari’ah.
Dengan kata lain bahwa hubungan antara iman dan amal sangat erat dan selalu
berkaitan antara satu dengan lainnya, seperti firman Allah dalam Al-qur’an surah

Al-Bagarah ayat 25
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Dengan demikian orang yang beriman selalu dituntut untuk beramal saleh.
Maka bagaimana pelajaran agidah akhlak itu dapat diterima dan sekaligus dapat
diamalkan dengan baik dan benar, tentu yang berdasarkan Al-qur’an dan sunnah

nabi Muhammad saw.



Agidah yang dimaksudkan disini adalah agidah Islamiyah, yaitu
kepercayaan atau hal-hal yang diyakini oleh orang-orang Islam. Agidah Islamiyah
selalu berkaitan dengan iman, seperti iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan iman kepada gadar. Seperti yang
telah disabdakan nabi Muhammad saw :

Untuk itu Allah SWT memerintahkan semua umat manusia agar
menggunakan akal pikirnya dengan sebaik-baiknya, dan memperhatikan serta
merenungkan segala ciptaan-Nya. Selanjutnya merenungkan dan mencari dalil-
dalilnya di dalam Al-qur’an maupun Al-hadits, seperti firman Allah dalam Al-
qur’an surah Al-Bagarah ayat 284:

ONx o 4200 PVICEAOROO0O0Wa I ONXx o 98 &7
MORx o 48 BXOCOIED e QROGD XV IOFT Do S
€m0 Av 0D & v OO JL2>ZRQO0>HALOL

REB + 05 QONDG 27EAE YR HECRO

Dengan dalil tersebut, bagi orang yang berakal dan berpikiran yang jernih
akan memiliki agidah Islamiyah yang benar dan mantap dengan mengimani
bahwa Allah Maha Esa, Maha Kuasa, Maha Adil, Maha Pengasih dan Maha
Penyayang serta segala sifat kesempurnaan-Nya.

Manuasi sebagai makhluk ciptaan Allah, wajib mengikuti ajaran yang
terkandung dalam kitab-kitab Allah. Allah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada
Nabi dan Rasul yang dipilihh-Nya, setiap kitab di turunkan pada ummat atau
golongan tertentu, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran ayat
3-4:
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Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan, dimana masing-masing siswa saling tolong-
menolong, bantu-membantu demi keberhasilan kelompoknya. Hal ini sangat

dianjurkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an Al Maidah ayat 2:
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Selama ini proses pembelajaran Agidah Akhlak di kelas IV MIN

Jaranih Kec. Pandawan kebanyakan masih menggunakan paradigma lama dimana
guru memberikan pengetahuan kepada siswa yang pasif. Guru mengajar dengan
metode yang konvensional yaitu metode ceramah dan mengharapkan siswa
duduk, diam, dengar, catat dan hafal (3DCH).

Sehingga kegiatan belajar mengajar (KBM) menjadi monoton dan kurang menarik

perhatian siswa.



Kondisi seperti itu tidak akan meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami mata pelajaran Agidah Akhlak. Akibatnya nilai akhir yang dicapai
siswa tidak seperti yang diharapkan.

Di kelas IV MIN Jaranih Kec. Pandawan selama ini siswa masih kurang

aktif atau bahkan tidak aktif dalam hal bertanya dan memberikan jawaban. Hal itu
terbukti pada pelaksanaan ulangan semester genap yang lalu, hasil yang dicapai

sangat jauh dari hal yang diharapkan. Dimana siswa hanya mendapatkan daya
serap kurang dari 60% atau nilai rata-rata kelas kurang dari 5 (lima).

Berdasarkan anilisis latar belakang masalah diatas maka penulis
berkeinginan untuk memperbaiki/mengadakan inovasi pembelajaran, yang dalam
penelitian ini akan diupayakan peningkatan pemahaman siswa melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions).
Pembelajaran model kooperatif merupakan suatu pendekatan pengajaran yang
efektif dalam pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam keterampilan

interpersonal siswa.

B. ldentifikasi Masalah
Memperhatikan situasi diatas, kondisi yang ada pada saat ini adalah:
1. Pembelajaran Agidah Akhlak di kelas berjalan monoton.
2. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat.
3. Belum ada kolaborasi antara guru dan siswa.
4. Metode yang digunakan bersifat konvensional.
5. Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran Agidah Akhlak.

6. Rendahnya prestasi siswa kelas IV untuk mata pelajaran Agidah Akhlak.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalah
adalah sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam materi Kitab-Kitab Allah pada mata pelajaran Agidah Akhlak di
kelas IV MIN Jaranih Kec. Pandawan.

2. Bagaimana prestasi siswa dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran Agidah

Akhlak di MIN Jaranih Kec. Pandawan.

D. Cara Memecahkan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tindakan
kelas yang dilakukan dalam permasalahan ini adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
4) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan
tulis
5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan
siswa

6) Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk menuliskan



di papan tulis 4 kitab Allah dan Rasul yang menerimanya.
7) Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberikan
kesempatan siswa yang lain bila jawaban salah.
b. Kegiatan Inti
1) Membagi siswa ke dalam kelompok belajar (1 kelompok 3 orang) yang
hitrogen
2) Membagi lembar kerja siswa (LKS) kepada masing-masimg anggota
kelompok
3) Membimbing kelompok melakukan diskusi sesuai dengan bahan atau
materi yang diperolehnya
4) Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya
5) Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan
c. Kegiatan Akhir
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor
tertinggi
3) Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan

4) Guru menutup pelajaran

E. Hipotesis Tindakan
Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).



Melalui kedua siklus tersebut diatas dapat diamati peningkatan aktivitas
dan hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut:

1. Dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

2. Dengan diterapkan model pembelajaran tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa
kelas IV dalam mata pelajaran Agidah Akhlak di MIN Jaranih Kec.

Pandawan.Kab. HST.

F. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Pelaksanaan penelitian ini dalam rangka pelaksanaan tugas perkuliahan
Program Dual Mode System Guru SD/MI yang bertujuan untuk:
1. Guru dapat meningkatkan strategi dan kualitas pembelajaran aqgidah
Akhlak.
2. Siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk
menyampaikan ide, gagasan dan pertanyaan.
3. Siswa dapat bekerja secara mandiri, ataupun kelompok serta mampu
mempertanggung jawabkan segala tugas individu maupun kelompok.
4. Seluruh siswa menguasai materi pelajaran secara tuntas.
5. Untuk melihat hasil dari strategi pembelajaran dengan melakukan

observasi.



G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini

diharapkan bermanfaat bagi:

1. Guru.
a. Memperoleh data hasil pembelajaran siswa
b. Mendapatkan umpan balik tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD
c. Meningkatkan kecakapan akademik
d. Meningkatkan cara belajar siswa aktif
e. Meningkatkan hubungan (interaksi) dengan siswa
f. Sebagai indikasi untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar
g. Sebagai bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya.
2. Siswa.
a. Meningkatkan prestasi belajar, seperti pemahaman, penguasaan, mutu
proses dan transfer belajar dari kelompok ke individu
b. Meningkatkan sikap positif siswa terhadap sikap dan pengembangan
motivasi belajar
c. Pembelajaran melalui kooperatif tipe STAD membangkitkan motivasi
belajar ketrampilan berkomunikasi
d. Efektif mendorong siswa untuk tanggap terhadap permasalahan yang
harus dipecahkan
e. Menumbuhkan minat kepercayaan diri siswa dan membuka wawasan
f.  Meningkatkan partisipasi siswa dalam KBM

3. Sekolah.



Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam

rangka perbaikan pembelajaran dan mutu sekolah.
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KAJIAN TEORETIS

A. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Dalam model pembelajaran akan dijelaskan dalam beberapa bagian,
yaitu, strategi pembelajaran kooperatif, konsep Strategi pembelajaran kooperatif,
karakteristik dan prinsip-prinsip strategi pembelajaran kooperatif dan perbedaan
strategi pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional serta
pentingnya pembelajaran kooperatif.

1. Strategi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk
menghindari  ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat

menimbulkan permusuhan.

2. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif.
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Unsur-unsur pembelajaran kooperatif paling sedikit ada empat macam,

yaitu saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas

individual, dan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.

a.

C.

Saling ketergantungan positif.

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan antar sesama.
Dengan saling membutuhkan antar sesama, maka mereka merasa

saling ketergantungan satu sama lainnya.

Interaksi tatap muka.

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat
saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak
hanya dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa.

Dengan interaksi tatap muka, memungkinkan para siswa dapat saling
menjadi sumber belajar, sehingga sumber belajar menjadi bervariasi.
Akuntabilitas Individual

Meskipun pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam
belajar kelompok, tetapi penilaian dalam rangka mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran dilakukan secara
individual.

Hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh

guru kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui



1).

2).

3).

4).

5).
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siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa anggota
kelompok yang dapat memberikan bantuan.

Keterampilan Menjalin Hubungan antar Pribadi

Melalui pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan keterampilan
menjalin  hubungan antar pribadi. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran kooperatif menekankan aspek-aspek : tenggang rasa,

sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik

orangnya, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi

orang lain, mandiri, dan berbagai sifat positif lainnya.*

Sedangkan menurut Muslim lberahim dan kawan-kawan, unsur-

unsur pembelajaran kooperatif adalah :

Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
’sehidup sepenanggungan bersama”.

Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelaompoknya.
Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan

yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.
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6). Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama.
7). Siswa akan diminta untuk mempertanggung jawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 2
3. Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran Tradisonal
Dalam pembelajaran tradisional juga dikenal pembelajaran kelompok
Meskipun demikian, ada sejumlah perbedaan prinsipil antara kelompok belajar

kooperatif dengan kelompok belajar tradisional.

1 Kunandar, 2008, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi,
Guru, Jakarta, Rajawali, Pers, 270
2 Ibrahim, Muslimin, 2000, Pembelajaran Kooperatif, Surabaya University Pers.

Dalam kelompok belajar kooperatif terdapat adanya saling
ketergantungan positif, saling membantu, dan saling memberikan motivasi
sehingga ada interaksi promotif. Adanya akuntabilitas individual yang mengukur
penguasaan materi pelajaran tiap anggota kelompok, dan kelompok diberi umpan
balik tentang hasil belajar para anggotanya sehingga dapat saling mengetahui
siapa yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan.
Kelompok belajar hetrogen, baik dalam kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,
etnik, dan sebagainya sehingga dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan
bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan.

Ketua kelompok dipilih secara demokratis atau bergilir untuk memberikan
pengalaman memimpin bagi para anggota kelompok. Keterampilan sosial yang
diperlukan dalam kerja gotong royong seperti kepemimpinan, kemampuan

berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan mengelola konflik secara langsung
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diajarkan. Pada saat belajar kooperatif sedang berlangsung guru tetap melakukan
pemantauan melalui observasi dan melakukan intervensi jika terjadi masalah
dalam kerja sama antar anggota kelompok.

Guru memperhatikan secara langsung proses kelompok yang terjadi dalam
kelompok-kelompok belajar. Penekanan tidak hanya pada penyelesaian tugas
tetapi juga hubungan inter personal (hubungan antar pribadi yang saling
menghargai).

Sedangkan dalam kelompok belajar tradisional guru sering membiarkan
adanya siswa yang mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada
kelompok. Akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas sering
diborong oleh salah seorang anggota kelompok, sedangkan anggota kelompok lain
“enak-enak saja” diatas keberhasilan temannya yang dianggap “pemborong”.
Kelompok belajar biasanya homogen.

Ketua kelompok sering ditentukan oleh guru atau kelompok dibiarkan
untuk memilih ketuanya dengan cara masing-masing. Ketrampilan sosial sering
tidak secara langsung diajarkan.

Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan oleh
guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung. Guru sering tidak
memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar.
Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas saja.

1. Pentingnya Pembelajaran Kooperatif
Hasil penelitian melalui metode meta-analisis yang dilakukan oleh Johnson

menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial

Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati

Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan,
informasi, perilaku sosial, dan pandangan

Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan
komitmen

Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris
Menghilangkan penderitaan siswa dari akibat kesendirian atau
keterasingan

Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan
terintegrasi

Membangun persahabatan yang dapat berlanjut sampai masa dewasa

10) Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan

11) Mencegah timbulnya kenakalan di masa remaja

12) Menimbulkan perilaku rasional di masa remaja

13) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan

saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktikkan

14) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia

15) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai

perspektif

16) Meningkatkan perasaan penuh makna mengenai arah dan tujuan hidup

17) Meningkat keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri
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18) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa lebih
baik

19) Meningkat motivasi belajar

20) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama
dan orientasi tugas

21) Mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dan saling menjaga
perasaan

22) Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar

23) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong

24) Meningkatkan kesehatan psikologis

25) Meningkatkan sikap tenggang rasa

26) Meningkatkan Keterampilan berkreatif

27) Memungkinkan siswa mampu mengubah pandangan klise dan stereotif
menjadi pandangan yang dinamis dan realistis

28) Meningkatkan rasa harga diri (self esteem) dan penerimaan diri (self
acceptance)

29) Memberikan harapan yang lebih besar bagi terbentuknya manusia dewasa
yang mampu menjalin hubungan positif dengan sesamanya, baik di tempat
kerja maupun di masyarakat

30) Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan guru dan personel
sekolah

31) Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya sebagai
penunjang keberhasilan akademik tetapi juga perkembangan kepribadian
yang sehat dan terintegrasi

32) Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya pengajar

tetapi juga pendidik. 3
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Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam Strategi
Pembelajaran Kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya
aturan kelompok; (3) adanya upaya belajar dalam setiap anggota kelompok; (4)

adanya tujuan yang harus dicapai.

3 Kunandar Ibid, 273
4 Wina Sanjaya, 2008, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta,
Kencana, 241

Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam setiap
kelompok belajar. Pengelompokan siswa bisa ditetapkan berdasarkan beberapa
pendekatan, diantaranya pengelompokan yang didasarkan atas minat dan bakat
siswa, pengelompokan yang didasarkan atas latar belakang kemampuan,
pengelompokan yang didasarkan atas campuran baik campuran yang ditinjau dari
minat maupun campuran yang ditinjau dari kemampuan. Pendekatan apapun yang
digunakan, tujuan pembelajaran haruslah yang menjadi pertimbangan utama.

Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang telah menjadi kesepakatan
semua pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta didik, maupun siswa sebagai
anggota kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian tugas atas setiap anggota
kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya.

Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan

kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik
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kemampuan dalam aspek pengetahuan, maupun kemampuan dalam sikap dan
keterampilan. Aktivitas pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan
kelompok, sehingga antar peserta dapat saling membelajarkan melalui tukar
pikiran, pengalaman, maupun gagasan-gagasan.

Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok
dapat memahami sasaran setiap kegiatan belajar.

Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah strategi
pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Strategi Pembelajaran Kooperatif
merupakan strategi pembelajaran kelompok yang akhir-akhir ini menjadi
perhatian dan dianjurkan oleh para ahli pendidikan untuk digunakan. Ada dua
alasan. Pertama beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua,
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar
berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
keterampilan. Dari dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama
ini memiliki kelemahan.

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam

orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,
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atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian,
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan  positif.
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung
jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap
anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan
mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan
memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan

kelompok.

Strategi Pembelajaran Kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu
komponen tugas kooperatif (cooperative task) dan komponen struktur intensif
kooperatif (cooperative incentive structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan
hal yang menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas
kelompok, sedangkan struktur insentif kooperatif merupakan sesuatu yang
membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama mencapai tujuan
kelompok. Struktur insentif dianggap sebagai suatu keunikan dalam pembelajaran
kooperatif, karena melalui struktur insentif setiap anggota kelompok bekerja keras
untuk belajar, mendorong, dan memotivasi anggota lain menguasai materi
pelajaran, sehingga tercapai tujuan kelompok.

Strategi pembelajaran ini dapat digunakan manakala :
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a. Guru menekankan pentingnya usaha kolektif disamping usaha individual
dalam belajar.
b. Jika guru menghendaki seluruh siswa (bukan hanya siswa yang pintar saja)
untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar.
c. Jika guru ingin menanamkan, bahwa siswa dapat belajar dari teman
lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain.
d. Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
siswa sebagai bagian dari isi kurikulum.
e. Jika guru menghendaki meningkatnya motivasi dan menambah tingkat
partisipasi mereka.
f.Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan. 5
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain.
Perbedaan itu dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan
kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya unsur kerja
sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.

Slavin, Abrani, dan Chambers berpendapat bahwa belajar melalui
kooperatif dapat dijelaskan dari berbagai perspektif, yaitu perspektif motivasi,
perspektif sosial, perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaborasi

kognitif.
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Perspektif motivasi artinya bahwa penghargaan yang diberikan kepada
kelompok memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling membantu.
Dengan demikian, keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan
kelompok. Hal semacam ini akan mendorong setiap anggota kelompok untuk
memperjuangkan keberhasilan kelompoknya.

Perspektif sosial artinya bahwa melalui kooperatif setiap siswa akan saling
membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok
memperoleh keberhasilan. Bekerja secara tim dengan mengevaluasi keberhasilan
sendiri oleh kelompok, merupakan iklim yang bagus, dimana setiap anggota

kelompok menginginkan semuanya memperoleh keberhasilan.

5 Wina Sanjaya, Ibid 243

Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya interaksi
antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir
mengolah berbagai informasi.

Elaborasi kognitif, artinya bahwa setiap siswa akan berusaha untuk
memahami dan menimba informasi untuk menambah pengetahuan kognitifnya. 6
B. STAD (Student Teams Achievement Divisions)

Ada empat tipe yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran
kooperatif, salah satunya adalah tipe STAD (Student Teams Achievement

Divisions).
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Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawan

dari universitas John Hopkins. Tipe ini dipandang sebagai yang paling sederhana

dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Tipe ini digunakan

untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik

melalui penyajian verbal maupun tertulis.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD

adalah sebagai berikut.

1.

Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap kelompok mempunyai
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun
kemampuannya (prestasinya).

Guru menyampaikan materi pelajaran

6 Wina Sanjaya, Ibid, 244

3.

Guru memberikan tugas kepada kelompok dengan menggunakan lembar
kerja akademik, dan kemudian saling membantu untuk menguasai materi
pelajaran yang telah diberikan melalui tanya jawab atau diskusi antar
sesama anggota kelompok.

Guru memberikan pertanyaan atau kuis kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab pertanyaan atau kuis dari guru siswa tidak boleh saling
membantu.

Setiap akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi untuk mengetahui

penguasaan siswa terhadap bahan akademik yang telah dipelajari.
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6. Tiap siswa dan tiap kelompok diberi skor atas penguasaannya atas materi
pelajaran, dan kepada siswa secara individual atau kelompok yang meraih
prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan.

7.  Kesimpulan
Pelaksanaan tipe STAD melalui tahapan sebagi berikut :

1) Penjelasan materi pembelajaran

2) Diskusi atau kerja kelompok belajar

3) Validasi oleh guru

4) Evaluasi (tes)

5) Menentukan nilai individu dan kelompok

6) Penghargaan individu atau kelompok 7

7 Kunandar, Op. Cit, 275

C. Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah dan gambaran pola pemecahannya

melalui tahap sebagai berikut :

Keadaan sekarang Perlakuan Hasilan

l l l
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1. Pembelajaran Aqi 1. Penjelasan pem 1. Guru mampu
dah Akhlak sangat belajaran menerapkan
monoton 2. Pelatihan pembe pembelajaran

2. Belum ditemukan lajaran STAD dengan system
strategi pembelaja 3. Simulasi pembe STAD
ran yang tepat lajaran dengan 2. Kualitas pembe

3. Metode konvensi |» sistem STAD —> lajaran Agidah
nal Akhlak mening-

4. Rendahnya kuali kat
tas pembelajaran 3. Hasil pembelaja
Agidah Akhlak ran Agidah Akh

5. Rendahnya hasil lak meningkat
pembelajaran Aqgi
dah Akhlak

v N

y
Diskusi Pemecahan Masalah ~ Penerapan Metode STA

Evalausi Evaluasi
awal akhir

D. Hakikat Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Aqgidah Akhlak
Dalam bagian ini diuraikan tentang hakikat hasil belajar dan hakikat
aktivitas belajar siswa sebagai berikut :
1. Hakikat Hasil Belajar
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar
dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara

terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. 8
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Hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak
hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data
kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu
penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah
mengetahui suatu materi atau belum. Penilaian merupakan suatu upaya sistematis
yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk
menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan
peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian (formatif),
nilai ulangan tengah semester (subsumatif), dan nilai ulangan semester (sumatif).
Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang dimaksud hasil belajar siswa adalah
hasil nilai ulangan harian yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak.

Ulangan harian ini terdiri dari seperangkat soal yang harus dijawab oleh
para peserta didik dan tugas-tugas terstruktur yang berkaitan dengan konsep yang

sedang dibahas. Ulangan harian dilakukan minimal tiga kali dalam setiap

8 Nana Sudjana, 1991, Model-model Mengajar CBSA, Bandung, Sinar Baru
semester. Tujuan ulangan harian untuk memperbaiki modul dan program

pembelajaran serta sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan nilai bagi para
perserta didik.

2. Hakikat Aktivitas Siswa
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Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,
pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
tersebut.

Peningkatan aktivitas siswa, yaitu meningkatnya jumlah siswa yang
terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab,
meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi membahas materi pelajaran.

Metode belajar mengajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan guru
akan mampu membawa siswa dalam situasi yang lebih kondusif, karena siswa
lebih berperan dan lebih terbuka serta sensitif dalam kegiatan belajar mengajar.
Indikator aktivitas siswa dapat dilihat dari :

a. Mayoritas siswa beraktivitas dalam pembelajaran
b. Aktivitas pembelajaran didominasi oleh kegiatan siswa
c. Mayoritas siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru dalam

LKS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
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1) Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di ~ Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Jaranih Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah pada mata pelajaran Agidah Akhlak.
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun pelajaran
2011/2012 dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang terdiri dari 10 orang
laki-laki dan 8 orang perempuan.
Pemilihan madrasah ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses pembelajaran di madrasah tersebut.
2) Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir semester ganjil tahun ajaran
2011/2012, yaitu bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 2012.
3) Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk
melihat peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar dalam mengikuti
mata pelajaran Aqidah Akhlak melalui model pembelajaran kooperatif

tipe STAD (student Teams Achievement Divisions)

B. Persiapan PTK
Sebelum PTK dilaksanakan terlebih dahulu dibuat input instrumental yang
akan digunakan untuk memberi perlakuan pada PTK, yaitu rencana pembelajaran

yang akan dijadikan PTK. Yaitu kompetensi dasar yang terdiri dari :
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- Mengenal Kitab-Kitab Allah
- Menyebutkan Kitab-Kitab Allah
- Menyebutkan isi kandungan Kitab-Kitab Allah

Selain itu juga akan dibuat perangkat pembelajaran yang berupa ; 1)
Lembar Kerja Siswa. 2) Lembar pengamatan diskusi. 3) Lembar Evaluasi.
Dalam persiapan juga akan disusun daftar nama kelompok diskusi yang

dibuat secara hitrogen

C. Subjek Penelitian
Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV
yang terdiri dari 18 orang siswa dengan komposisi laki-laki 10 orang dan

perempuan 8 orang.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, yakni

siswa, guru dan teman sejawat serta kolaborator.

1. Siswa.
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar.

2. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran model
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dan hasil
belajar serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

3. Teman Sejawat dan Kolaborator
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Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data
untuk melihat implementasi TPK secara komprehensif, baik dari sisi
siswa maupun guru.
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi,
wawancara dan diskusi.
a. Tes: dipergunakan untuk mendapat data tentang hasil belajar siswa.
b. Observasi : dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang
partisipasi siwa dalam PBM dan implementasi tipe STAD.
c. Wawancara : untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan
implementasi pembelajaran kooperatif tipe STAD.
d. Diskusi antara guru, teman sejawat, dan kolaborator untuk refleksi
hasil siklus TPK.
2. Alat Pengumpulan data
Alat pengumpul data dalam TPK ini meliputi tes, observasi, wawancara,
kuesioner dan diskusi sebagaimana berikut ini :
a. Tes:menggunakan butir soal/instrumen soal untuk mengukur hasil
belajar siswa.
b. Observasi : menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat

partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar Agidah Akhlak.
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c. Wawancara : menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui
pendapat atau sikap siswa dan teman sejawat tentang pembelajaran
tipe STAD.

d. Kuesioner : untuk mengetahui pendapat atau sikap siswa dan teman
sejawat tentang pembelajaran tipe STAD.

e. Diskusi : menggunakan lembar hasil pengamatan.

F. Indikator Kinerja
Dalam TPK ini akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah
guru, karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap
Kinerja siswa
1. Siswa
a. Tes: rata-ratanilai ulangan harian
b. Observasi keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar Agidah
Akhlak
2. Guru
a. Dokomentasi : kehadiran siswa
b. Observasi : hasil observasi
G. Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik
persentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.
1. Hasil belajar : dengan menganalisis nilai rata-rata ulangan harian.

Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah.
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Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar Agidah Akhlak :
dengan menganalisis tingkat keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar Agidah Akhlak. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi
tinggi, sedang, dan rendah.

Implementasi pembelajaran kooperatif tipe STAD : dengan
menganalisis tingkat keberhasilan implementasi tipe STAD kemudian
dikategorikan dalam klasifikasi berhasil, kurang berhasil, dan tidak

berhasil.

Prosedur Penelitian

Siklus 1

Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi sebagai berikut :

1.

Perencanaan (Planning)

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

b. Membuat rencana pembelajaran kooperatif tipe STAD

c. Membuat lembar kerja siswa

d. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

Pelaksanaan (Acting)

a. Membagi siswa dalam tiga kelompok
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Menyajikan materi pelajaran.

Diberikan materi diskusi

Dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan kelompok.

Salah satu dari kelompok diskusi, mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

Guru memberikan kuis atau pertanyaan

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan

Melakukan pengamatan atau observasi

Pengamatan (Observation)

a.

b.

C.

Situasi kegiatan belajar mengajar
Keaktifan siswa

Kemampuan siswa dalam diskusi kelompok

Refleksi (Reflecting)

Penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila memenuhi beberapa

syarat sebagai berikut :

a.

Sebagian besar (75% siswa) berani dan mampu menjawab
pertanyaan dari guru.

Sebagian besar (70% dari siswa) berani menanggapi dan
mengemukakan pendapat tentang jawaban siswa yang lain.
Sebagian besar (70% dari siswa) berani dan mampu untuk bertanya
tentang materi pelajaran pada hari itu.

Lebih dari 80% anggota kelompok aktif dalam mengerjakan tugas

kelompoknya.
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e. Penyelesaian tugas kelompok sesuai dengan waktu yang telah
disediakan.
Siklus 2
Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleks.
1. Perencanaan (Planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi
pada siklus pertama.
2. Pelaksanaan (Acting)
Guru melaksanakan pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD
berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
3. Pengamatan (Observation)
Tim Peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelajaran kooperatif tipe ATAD.
4. Refleksi (reflecting)
Tim Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua

dan menyusun rencana (replanning) untuk siklus ketiga.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
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A. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Jaranih Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Subjek penelitian
adalah siswa kelas 1V yang berjumlah 18 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki
dan 8 orang perempuan. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah
kurangnya aktivitas dan prestasi siswa dalam pembelajaran agidah akhlak pada
materi Mengimani Kitab-Kitab Allah. Tindakan kelas yang akan dilaksanakan
adalah menerapkan pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams
Achievement Divisions) pada pembelajaran agidah akhlak kelas 1V, yang
dilakukan dengan dua cara pengamatan yaitu:

1) Pengamatan langsung vyang dilakukan peneliti terhadap kegiatan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan materi pokok Iman kepada
Kitab-Kitab Allah.

2) Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru sejawat terhadap
kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD 2 x (2 x 35 menit) siklus
pertama dan siklus kedua sesuai tahapan-tahapan proses belajar mengajar
di kelas.

B. Hasil Penelitian
1. Tindakan kelas siklus |
1) Pertemuan pertama (2 x 35 menit)
a) Persiapan
Pada pertemuan pertama tindakan kelas siklus | ini dipersiapkan

perangkat pembelajaran sebagai berikut:
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1) Menyusun rencana Pembelajaran (RPP) Agidah Akhlak
kompetensi dasar meyakini adanya nabi dan rasul Allah dengan
indikator menyebutkan 4 kitab Allah, menjelaskan Nabi dan Rasul
yang menerima Kitab-Kitab Allah dan menyebutkan isi
kandungan Kitab-Kitab Allah

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam
penguasaan materi.

4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan
pembelajaran dan aktivitas siswa dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM)

b) Kegiatan Belajar Mengajar
1. Kegiatan awal (10 menit)
(1) Guru memberi salam
(2) Presensi siswa
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dikembangkan.

(4) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di
papan tulis.
(5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali

pengetahuan prasyarat bagi siswa dengan metode tanya jawab
dan pemberian tugas.
(6) Siswa diberi kesempatan maju ke depan untuk menuliskan di

papan tulis 4 kitab Allah.
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(7) Guru memberikan penguatan bila jawaban benar dan
memberikan kesempatan siswa yang lain bila jawaban salah.
2. Kegiatan Inti (40 menit)
(1) Membagi siswa dalam kelompok belajar yang hitrogen
(1 kelompok 3 orang) kurang lebih 10 menit
(2) Membagikan Lembar Kerja Siswa (KLS) kepada masing-
masing anggota kelompok.
(3) Masing-masing kelompok berdiskusi sesuai dengan tugas
yang diberikan (20 menit)
(4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan
(10 menit)
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
(1) Melakukan tes kepada para siswa
(2) Memberikan  penghargaan  kepada kelompok yang
mendapatskor paling tinggi.
(3) Memberikan PR sebagai bagian dari remidial/pengayaan.

(4) Guru menutup pelajaran.

¢) Hasil Tindakan Kelas
1. Observasi Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi teman sejawat dalam KBM 2 x 35
menit yang sudah direncanakan ( instrumen terlampir) pada pertemuan

pertama ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1: Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama (siklus 1)

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
I [Pra Pembelajaran

1. |Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran \
(RPP)

2. |Memeriksa kesiapan siswa \Y

3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \Y/
dikembangkan

4. |Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan \Y/
di papan tulis

5. |Apersepsi \Y/

6. |Motivasi \

Il [Kegiatan Inti Pembelajaran

7. |Mengorganisasikan siswa dalam kelompok \Y

8. |Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \

9. |Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) \

10. [Membimbing siswa untuk melakukan diskusi \

11. |Menguasai kelas \

12. [Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompe-| V
tensi (tujuan) yang ingin dicapai

13. [Melaksanakan pembelajaran secara runtut \

14. [Menunjukkan penguasaan materi pelajaran \

15. [Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang \
relevan

16. [Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y

17. [Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \Y

alokasi waktu
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18. [Menggunakan media

19. |Menggunakan metode

20. |Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

21. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon V
siswa
22. |Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa \Y
dalam belajar
23. [Menggunkan bahasa lisan dan tertulis dengan jelay V
baik, dan benar
24. |Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \/

< IKI<

111 |Kegiatan Akhir
25. |Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan \
kompetensi (tujuan)
26. [Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa [ V

27. |Memberikan penghargaan V
28. |Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/ \/
pengayaan
29. |Menutup pelajaran \Y
Jumlah 26 3

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan
sebagai berikut:
Jumlah jawaban 26

Prosentasi ----------------- ----  x100 = ------- x 100 = 89,65 %
29 29

Dari persentase tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru baik sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya, walaupun ada beberapa aspek yang belum
dapat dilaksanakan, seperti waktu yang digunakan kadang-kadang tergeser
dari tahapan-tahapan yang telah direncanakan sebelumnya, mengaitkan
materi dengan pengetahuan lain yang relevan, dan memberikan PR sebagai

tindak lanjut.
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Walaupun demikian data observasi yang ada pada tabel secara

keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung

dengan lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran dapat dicapai.

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada table berikut ini:

. Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan

Tabel 4.2: Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM pertemuan pertama

(Siklus 1)
INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMATI SKOR
3415
1. [Mendengarkan penjelasan guru \Y
2. |Menjawab pertanyaan guru \Y/
3. |Mengajukan pertanyaan \
4. |Menganggapi/mengerjakan \
Lembar Kerja Siswa (LKS)
5. |Aktivitas diskusi dalam kelompok \
6. |Disiplin dalam berdiskusi \
7. |Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \Y/
8. |Keceriaan dan antusiasme siswa dalam \Y
pembelajaran
9. |Menyimpulkan hasil \Y
Total Skor 31

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan

aktivitas siswa dalam KBM sebagaiberikut:

Total skor 31

45 45

46

T — x 100 = ----- X 100 = 68,88%
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Dari persentase tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam kegiatan belajar mengajar cukup aktif, walaupun pada aspek
tertentu masih ada yang belum optimal, misalnya mengajukan pertanyaan,
menanggapi LKS, aktivitas diskusi kelompok, disiplin dan partisipasi. Hal
ini tentu saja disebabkan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini masih
baru bagi mereka, sehingga belum terbiasa.

3. Tes Hasil Belajar Siswa.
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3: Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Pertama (siklus I)

o . Nilai X Persentase

No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%)
1. 8 2 16 11,11%
2. 7 5 35 27,77%
3. 6 5 30 27,77%
4. 5 2 10 11,11%
5. 4 2 8 11,11%
6. 3 2 6 11,11%

Jumlah 18 105 100%

Rata-rata 5,83

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil
tes formatif siswa adalah 5,83. Hal ini berarti di bawah kreteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan dalam silabus agidah akhlak yaitu rata-rata 7,00.
Oleh karena itu tindakan kelas perlu dilanjutkan pada pertemuan kedua.

2) Pertemuan kedua (2 x 35 menit)



40

a) Persiapan
Pada pertemuan kedua tindakan kelas siklus | ini dipersiapkan perangkat
pembelajaran sebagai berikut:

(1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agidah akhlak
dengan kompetensi dasar mengenal Kitab-Kitab Allah dengan
indikator menyebutkan Kita-Kitab Allah, menjelaskan Nabi dan
Rasul yang menerima Kitab-Kitab Allah serta menyebutkan isi
kandungan Kitab-Kitab Allah.

(2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

(3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam
penguasaan materi

(4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan
pembelajaran dan aktivitas siswa dalam KBM.

b) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

1. Kegiatan Awal ( 10 menit)
(1) Guru memberi salam
(2) Presensi siswa
(3) Pengumpulan PR
(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dikembangkan

(5) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di

papan tulis



(6)

(")

(8)
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Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat bagi peserta didik dengan metode
tanya jawab dan pemberian tugas

Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk
menuliskan di papan tulis 4 kitab Allah.

Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi
kesempatan kepada peserta didik yang lain bila jawaban

salah.

Kegiatan Inti ( 40 menit)

1)

)

3)

(4)

Membagi siswa ke dalam kelompok belajar ( 1 kelompok
terdiri dari 3 orang) yang hitrogen (kurang lebih 10 menit)
Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
anggota kelompok

Masing-masing kelompok berdiskusi sesuai dengan tugas
yang diberikan (20 menit)

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan

(10 menit)

Kegiatan Akhir (20 menit)

1)
)

©)

Melakukan tes kepada siswa
Memberikan  penghargaan  kepada kelompok yang
mendapatkan skor tertinggi

Membagikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan



¢) Hasil Tindakan Kelas

1)

Observasi Kegiatan Pembelajaran
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Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam

KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrumen terlampir)

pada pertemuan kedua ini, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4: Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua

(siklus 1)
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
I | Pra Pembelajaran
1. | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran \Y
(RPP)
2. | Memeriksa kesiapan siswa V
3. | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \Y
Dikembangkan
4. | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan | V
di papan tulis
5. | Apersepsi V
6. | Motivasi V
Il | Kegiatan Inti Pembelajaran
7. | Mengorganisasikan siswa dalam kelompok V
8. | Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \Y
9. | Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) V
10. | Membimbing siswa untuk melakukan diskusi \Y
11. | Menguasai kelas V
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan V
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai
13. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut V
14. | Menunjukkan penguasaan materi pelajaran \Y
15. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lainyang | V
relevan
16. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y
17. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \Y
alokasi waktu
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18. [Menggunakan media \%

19. [Menggunakan metode \%

20. |Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam \%
pembelajaran

21. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa| V

22. |Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa \%
dalam belajar

23. |Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara V
jelas, baik, dan benar

24. [Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \

Il [Kegiatan Akhir

25. |Melakukan penilaian (tes) akhir sesuali \
dengan kompetensi (tujuan)

26. |Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada \
siswa

27. [Memberikan penghargaan \

28. |Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/ \%
pengayaan

29. [Menutup pelajaran V

Jumlah 27 2

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat dilihat
persentasenya sebagai berikut:
Jumlah jawaban 27

Prosentase ---------------- ---x 100 = ---------- x 100 = 93,10%

29 29
Dari persentase tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru lebih baik
dari pertemuan pertama seperti waktu yang digunakan, dapat
teratasi sesuai dengan apa yang direncanakan, walaupun
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, dan

memberikan PR sebagai tindak lanjut masih belum teratasi.
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Dengan demikian secara keseluruhan menunjukkan bahwa proses
belajar mengajar berlangsung dengan lancar, kondusif, dan tujuan
pembelajaran dapat dicapai namun masih perlu tindakan ke tahap
berikutnya.

(2) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM
Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5: Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemuan Kedua

(siklus 1)
NO INDIKATOR/ASPEK YANG SKOR
DIAMATI
1 2 3 4 5
1. |Mendengarkan penjelasan guru V
2. |Menjawab pertanyaan guru V
3. |Mengajukan pertanyaan \
4. |Menanggapi/mengerjakan Lembar Kerja V
Siswa (LKS)
5. |Aktivitas diskusi dalam kelompok V
6. [Disiplin dalam berdiskusi \Y
7. |Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran V
8. |Keceriaan dan antusiasme siswa dalam \Y
pembelajaran
9. |Menyimpulkan hasil \Y
Total Skor 32

Dari data observasi tersebut diatas dapat dipersentasekan
aktivitas siswa dalam KBM adalah sebagai berikut:
Total skor 32
Nilai --------------------- x 100 = -------- x100=71,11%

45 45
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Dari persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas

siswa dalam kegiatan belajar mengajar lebih aktif dari pertemuan
pertama. Hal ini dikarenakan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini

sudah mulai dipahami anak sehingga mudah melaksanakan

pembelajaran, walaupun masih  ada beberapa aspek yang belum

optimal misalnya pada waktu berdiskusi dalam kelompok siswa yang
mempunyai kemampuan lebih tinggi mengalami kesulitan dalam
memberikan informasi kepada siswa yang kemampuannya lebih rendah.
Oleh karena itu perlu Tindakan Kelas siklus kedua.

(3) Tes Hasil Belajar Siswa

Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6: Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua (siklus I)

o . Nilai X Persentase

No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%)

1. 8 5 40 27,77%

2. 7 4 28 22,22%

3. 6 4 24 22,22%

4, 5 3 15 16,66%

5. 4 1 4 5,55%

6. 3 1 3 5,55%
Jumlah 18 114 100%
Rata-rata 6,3

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
hasil tes formatif siswa adalah 6,3. Hal ini berarti masih di bawah nilai

KKM vyang ditetapkan oleh silabus agidah akhlak, yaitu rata-rata 7,00.
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Oleh karena itu nilai rata-rata tes formatif siswa itu perlu ditingkatkan
lagi, dan tindakan kelas perlu dilanjutkan pada siklus kedua.
(4) Refleksi Tindakan Kelas Siklus |
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi
aktivitas siswa dalam KBM, dan hasil tes belajar pertemuan pertama dan
kedua tindakan kelas siklus I, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai
berikut:
4.1. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif Tipe STAD dinyatakan cukup efektif, tetapi belum
mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

4.2 Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD cukup mendukung dan aktif,
hal ini dapat dilihat pada :

a. Hasil tes siswa pada pertemuan pertama rata-rata nilai 5,83

dan pertemuan kedua rata-rata nilai 6,30.

b. Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD masih belum berhasil dan akan dilanjutkan pada
siklus 1I.

2. Tindakan Kelas Siklus 11
1) Pertemuan Pertama (2 x 35 menit)
a) Persiapan
Pada pertemuan pertama tindakan kelas siklus Il ini dipersiapkan

perangkat pembelajaran sebagai berikut :
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)
(3)

(4)
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Menyusun rencana pembelajaran (RPP) agidah akhlak dengan
kompetensi dasar mengenal Kitab-Kitab Allah dengan
indikator menyebutkan Kitab-Kitab Allah, menjelaskan nabi
dan rasul yang menerima Kitab-Kitab Allah serta menyebutkan
isi kandungan Kitab-Kitab Allah.

Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa
dalam penguasaan materi.

Membuat lembar observasi untuk mengukur Kkegiatan

pembelajaran dan aktivitas siswa dalam KBM.

b) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

1.

Kegiatan Awal (10 menit)

1) Guru memberi salam

2) Presensi siswa

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dikembangkan.

4) Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di
papan tulis.

5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat bagi siswa dengan metode tanya
jawab dan pemberian tugas.

6) Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk

menuliskan di papan tulis 4 kitab Allah
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7) Guru memberikan penguatan bila jawaban benar.
Memberikan kesempatan bagi peserta didik yang lain bila
jawaban salah.

2. Kegiatan Inti (40 menit)

1) Membagi siswa ke dalam kelompok belajar ( 1 kelompok 3
orang) yang hetrogen (10 menit)

2) Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-
masing anggota kelompok

3) Masing-masing kelompok melakukan diskusi dalam
kelompoknya (20 menit)

4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan
(10 menit)

3. Kegiatan Akhir (20 menit)

1) Melakukan tes kepada siswa

2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan skor tertinggi.

3) Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/pengayaan

4) Guru menutup pelajaran

Hasil Tindakan Kelas

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM
2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrumen terlampir)

pada pertemuan pertama ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7: Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama

(siklus I1)
NO. INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
I | Pra Pembelajaran
1. | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran \Y
(RPP)
2. | Memeriksa kesiapan siswa V
3. | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \Y
dikembangkan
4. | Menuliskan judul materi yang akan dikembang- \Y
kan di papan tulis
5. | Apersepsi \Y
6. | Motivasi \Y
Il | Kegiatan Inti
7. | Mengorganisasikan siswa dalam kelompok V
belajar
8. | Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \Y
9. | Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) V
10. | Membimbing siswa untuk melakukan diskusi V
11. | Menguasai kelas \Y
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \Y
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai
13. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \Y
14. | Menunjukkan penguasaan materi pelajaran \Y
15. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang V
relevan
16. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y
17. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \Y
alokasi waktu
18. | Menggunakan media \Y
19. | Menggunakan metode \Y
20. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam \Y

pembelajaran
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21. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon
siswa

22. |Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme \Y
siswa dalam belajar

23. |[Menggunakan bahasa lisan dan tertulis V
dengan jelas, baik, dan benar

24. IMembuat rangkuman dengan melibatkan \Y
siswa

111 [Kegiatan Akhir

25. [Melakukan Penilaian (tes) akhir sesuai V
dengan kompetensi (tujuan)

26. [Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada \Y
siswa

27. |Memberikan penghargaan \Y

28. [Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/ \Y
pengayaan

29. [Menutup pelajaran \Y/

Jumlah 28 1

Berdasarkan data observasi kegiatan pembelajaran
tersebut diatas dapat dipersentasekan sebagai berikut:
Jumlah jawaban 28
Prosentase ---------------=--------- X 100 = ---------- x 100 = 96,55%
29 29
Dari persentase diatas dapat disimpulkan bahwa proses
belajar mengajar yang dilakukan guru sudah baik seperti yang telah
direncanakan sebelumnya, walaupun masih ada yang perlu diadakan
perbaikan seperti mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan
lain yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar
mengajar berlangsung secara lancar, kondusif, dan tujuan
pembelajaran tercapai.

(2) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM
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Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran  kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.8: Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemua Pertama
(siklus 11)

INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMATI SKOR

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengajukan pertanyaan

el B I e
<I<I<I<|»

Menaggapi/mengerjakan Lembar

Kerja Siswa (LKS)

o

Aktivitas diskusi dalam kelompok \Y

o

Disiplin dalam berdiskusi \Y/

7. |Partisipasi aktif siswa dalam \Y

pembelajaran

8. |Keceriaan dan antusiasme siswa V

dalam pembelajaran

9. |Menyimpulkan hasil \Y

Total Skor 34

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dapat
dipersentasekan aktivitas siswa dalam KBM sebagai adalah berikut
berikut :

Total Skor 34
N[ S —— X 100 = -------- x 100 = 75,55%
45 45
Dari persentase tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar lebih aktif dari

siklus pertama. Hal ini karena pembelajaran kooperatif tipe STAD
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sudah mulai dipahami dengan baik oleh anak sehingga mudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran, walaupun masih ada aspek
yang masih belum optimal misalnya pada waktu berdiskusi masih
ada anggota kelompok yang tidak sepenuhnya aktif, dan berdisiplin.
Oleh karena itu perlu dilanjutkan lagi pada pertemuan berikutnya.

(3) Tes Hasil Belajar Siswa
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9: Tes Belajar Siswa Pertemuan Pertama (siklus I1)

. . Nilai X Persentase

No. Nilai Frekuensi Frekuens: (%)
1 10 1 10 5,55%
2 9 3 27 16,66%
3 8 4 32 22,22%
4 7 5 35 27,77%
5 6 3 18 16,66%
6 5 2 10 11,11%
Jumlah 18 137 100%

Rata-rata 7,61

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
hasil tes formatif siswa adalah 7,61. Hal ini berarti diatas persyaratan
tuntas belajar yang ditetapkan oleh silabus agidah akhlak yaitu rata-
rata 7,00.

3) Pertemuan kedua (2 x 35 menit)
a) Persiapan
Pada pertemuan kedua tindakan kelas siklus 11 ini dipersiapkan

perangkat pembelajaran sebagai berikut:
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(1) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) agidah akhlak dengan

kompetensi dasar mengenal Kitab-Kitab Allah dengan indikator

menyebutkan Kitab-Kitab Allah, menjelaskan nabi dan rasul yang

menerima kitab-kitab Allah serta menyebutkan isi kandungan

Kitab-Kitab Allah

(2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

(3) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam

penguasaan materi

(4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran

dan aktivitas siswa dalam KBM

b) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

1. Kegiatan Awal (10 menit)

(1)

()

(3)

(4)

()

(6)

Guru memberi salam

Presensi siswa

Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran yang akan
dikembangkan

Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di
papantulis

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan  kembali
Pengetahuan prasyarat bagi peserta didik dengan metode
tanya jawab dan pemberian tugas

Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas

untuk menuliskan di papan tulis 4 Kitab Allah
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(7) Guru memberi penguatan bila jawaban peserta didik benar.
Memberi kesempatan kepada peserta didik yang lain bila
jawaban salah

2. Kegiatan Inti (40 menit)

(1) Membagi siswa ke dalam kelompok belajar (1 kelompok 3
orang) yang hetrogen (10 menit)
(2) Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-

masing anggota kelompok
(3) Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuai dengan
bahan yang diberikan (20 menit)

(4) Guru bersama-sama dengan siswa mebuat kesimpulan
(10 menit)
3. Kegiatan Akhir (20 menit)

(1) Melakukan tes kepada siswa
(2) Memberikan  penghargaan  kepada kelompok yang
memperoleh skor tertinggi
(3) Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/pengayaan
(4) Guru menutup pelajaran
¢) Hasil Tindakan Kelas

(1) Observasi Kegiatan Pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam
KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrumen terlampir)
pada pertemuan kedua ini, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10: Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua
(siklus 1)
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INDIKATOR/ASPEK YANG

NO DIAMATI YA [TIDAK
I |Pra Pembelajaran

1. [Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran| V
(RPP)

2. |Memeriksa kesiapan siswa \/

3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akar] V
dikembangkan

4. |Menuliskan judul materi yang akan \Y
dikembangkan di papan tulis

5. |Apersepsi \Y

6. |Motivasi V

Il [Kegiatan Inti Pembelajaran

7. |Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok | V

8. |Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok| V

9. |Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) \

10. [Membimbing siswa untuk melakukan diskusi | V

11. [Menguasai kelas \

12. [Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \Y
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai

13. [Melaksanakan pembelajaran secara runtut \Y

14. [Menunjukkan penguasaan materi pelajaran \

15. [Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain \Y
yang relevan

16. [Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan | V

17. [Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan \
alokasi waktu

18. [Menggunakan media \

19. [Menggunakan metode \Y

20. [Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam \
pembelajaran

21. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon \
siswa

22. |Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme \
siswa dalam belajar

23. [Menggunakan bahasa lisan dan tertulis \
dengan jelas, baik, dan benar

24. [Membuat rangkuman dengan melibatkan \

siswa
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Il |Kegiatan Akhir
25. |Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai \
dengan kompetensi (tujuan)
26. |Menyampaiakan hasil penilaian (tes) kepada| V

siswa
27. |Memberi penghargaan \
28. |Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/| V
pengayaan
29. [Menutup pelajaran \%

Jumlah 29

Berdasarkan  data  observasi  tersebut diatas dapat
dipersentasekan sebagai berikut :
Jumlah jawaban 29
Prosentase --------=--=--=--=----- x100 = -------- x 100 = 100%
29 29
Dari persentase tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru sudah baik sesuai
dengan apa yang telah direncanakan. Hal ini menunjukkan proses
belajar mengajar berjalan dengan lancar, kondusif, dan tujuan
pembelajaran tercapai.
(2) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM
Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 4.11: Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemuan
Kedua (siklus 11)

INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMATI SKOR

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengajukan pertanyaan

el B B e
<[ <[<[|<|o

Menanggapi/mengerjakan Lembar

Kerja Siswa (LKS)

o

Aktivitas diskusi dalam kelompok \Y

6. |Disiplin dalam berdiskusi \Y/

7. |Partisipasi aktif siswa dalam \Y

pembelajaran

8. |Keceriaan dan antusiasme siswa dalam V

pembelajaran

9. [Menyimpulkan hasil \Y

Jumlah 43

Berdasarkan data observasi diatas dapat dipersentasekan
aktivitas siswa dalam KBM sebagai berikut:
Total skor 43
V] —— X 100 = ------- x 100 = 95,55%
45 45
Dari persentase tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar lebih aktif dari
pertemuan pertama siklus Il. Hal ini karena pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini sudah dipahami siswa sehingga lebih

mudah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Aspek yang
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masih belum optimal misalnya pada waktu berdiskusi dalam
kelompok dan disiplin berdiskusi, namun secara keseluruhan
sudah baik.
Tes Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tes hasil belajar siswa yang dilaksanakan
pada akhir proses pembelajaran pertemuan kedua siklus 1l

(instrumen terlampir) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12 : Tes Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua
(siklus IT)
. . Nilai X Persentase
No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%)
1. 10 4 40 22,22%
2. 9 5 45 27,77%
3. 8 5 40 27,77%
4. I 4 28 22,22%
Jumlah 18 153 100%o
Rata-rata 8,5

Berdasarkan tabel diatas nilai tertinggi adalah 10 diperoleh

siswa sebanyak 4 orang (22,22%), nilai 9 diperoleh oleh 5 orang
siswa (27,77%), nilai 8 diperoleh oleh 5 orang siswa (27,77%), dan
nilai 7 diperoleh oleh 4 orang siswa (22,22%).Rata-rata nilai nilai
hasil tes formatif adalah 8,50. Hal ini berarti telah melampaui
persyaratan tuntas belajar atau Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang ditetapkan dalam silabus, yaitu 7,00 dan sudah terpenuhi.
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(4) Refleksi Tindakan Kelas Siklus 11
Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran dan hasil tes
belajar pertemuan pertama dan kedua tindakan kelas siklus 11, maka
dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:

4.1. Kegiatan Pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif STAD sangat efektif sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah dicapai

4.2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif STAD sangat membantu siswa
memahami pelajaran dan meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran, hali ini dapat dilihat pada :

a) Hasil tes siswa pada pertemuan pertama rata-rata nilai 7,61
dan pertemuan kedua 8,50.

b) Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
STAD dinilai berhasil, karena berada diatas indikator
ketuntasan belajar yang ditetapkan silabus agidah akhlak
rata-rata 7,00.

3. Kuesioner Terhadap Pembelajaran

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa, maka diperoleh

data tentang sikap siswa terhadap model pembelajaran kooperatif STAD

pada tabel berikut:
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Tabel 4.13: Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

No

Persepsi Siswa

SS

KS

TS

Jih

%

Jih

%

Jih

%

Jih

%

Pembelajaran kelompok kerja dengan cara
pembagian kelompok dapat menumbuhkan
motivasi saya untuk bekerja sama dengan
kelompok lain dan rasa tanggung jawab
dalam diri sendiri

11

16

89

Melalui kerja kelompok dapat memudahkan
saya untuk memahami dan menjawab soal-
soal pelajaran yang diberikan

27

13

73

Melalui kerja kelompok dengan cara pemba-
gian kelompok, pelajaran yang tidak dapat
saya pahami dapat saya tanyakan kepada
teman yang memahaminya

39

11

61

Melalui kerja kelompok dengan cara pemba-
gian kelompok, membuat kreativitas saya
dalam belajar agidah akhlak menjadi sema-
kin berkembang

27

13

73

Pembelajaran kerja kelompok dengan cara
pembagian kelompok belajar sebaiknya
digunakan pula untuk mempelajari materi
lain dalam mata pelajaran agidah akhlak

27

13

73

Pembelajaran kerja kelompok dengan cara
pembagian kelompok belajar dapat memban-
tu saya dalam menerapkan apa yang saya
pelajari dalam kehidupan sehari-hari

17

15

83

Pembelajaran kerja kelompok dengan cara
pembagian kelompok belajar membuat
pelajaran agidah akhlak lebih menarik dan
menyenangkan saya

12

66

34

Dalam pembelajaran kerja kelompok dengan

cara pembagian kelompok belajar sangat

membantu saya untuk melanjutkan kejenjang

pelajaran berikutnya atau yang lebih tinggi

10

56

44

Melalui pembelajaran kerja kelompok dengan
cara pembagian kelompok belajar memberi-
kan kepada saya rasa percaya diri sehingga
saya dapat menangkap dan memahami pen-
dapat teman-teman

39

11

61

10

Melalui pembelajaran kerja kelompok dengan
cara pembagian kelompok belajar guru lebih
bersifat membimbing dari pada menjelaskan
pelajaran

12

66

34
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Berdasarkan data kuesioner tersebut diatas yang diperoleh

dari jawaban siswa kelas IV menyatakan bahwa mereka pada umumnya

setuju dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD dalam pembelajaran agidah akhlak khususnya pada materi

mengimani Kitab-Kitab Allah, hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dapat menumbuhkan motivasi dan rasa tanggung jawab, yang sangat
setuju 2 orang ( 11%) dan yang setuju 16 orang (89%)

Memudahkan memahami soal, yang sangat setuju 5 orang (27%) dan
yang setuju 13 orang (73%)

Pelajaran yang tidak dipahami dapat ditanyakan pada teman, sangat
setuju 7 orang (39%) dan yang setuju 11 orang (61%)

Kreativitas dalam belajar agidah akhlak menjadi lebih berkembang,
yang sangat setuju 5 orang (27%) dan yang setuju 13 orang 73%)
Pembelajaran kooperatif STAD sebaiknya digunakan pada materi lain
dalam mata pelajaran agidah akhlak, yang sangat setuju 5 orang (27%)
dan yang setuju 13 orang (73%)

Membantu menerapkan apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari, yang sangat setuju 3 orang (17%) dan yang setuju 15 orang (83%)
Membuat pelajaran agidah akhlak lebih menarik, yang sangat setuju 12
orang (66%) dan yang setuju 6 orang (34%)

Membantu untuk melanjutkan ke jenjang pelajaran berikutnya, yang

sangat setuju 10 orang (56%) dan yang setuju 8 orang (44%)
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9) Memberikan rasa percaya diri, yang sangat setuju 7 orang (39%) dan
yang setuju 11 orang (61%)
10) Guru lebih bersifat membimbing, yang sangat setuju 12 orang (66%)

dan yang setuju 6 orang (34%)

C. Pembahasan

Dari temuan yang diperoleh melalui kegiatan belajar mengajar yang

dilaksanakan pada 2 siklus dengan 4 x pertemuan 4 X (2 x 35 menit) melalui

observasi pembelajaran, observasi aktivitas siswa dalam KBM, penilaian formatif,

dan kuesioner tentang sikap siswa, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran

kooperatif tipe STAD efektif dalam pembelajaran agidah akhlak materi meyakini

adanya nabi dan rasul Allah, hal ini terlihat dari :

1)

2)

Kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD di
kelas IV MIN Jaranih Kecamatan Pandawan seperti yang telah
direncanakan sebelumnya berjalan dengan baik. Dapat dilihat dari
persentase hasil observasi teman sejawat terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan peneliti yaitu siklus 1 pertemuan pertama 89,65% dan
pertemuan kedua 93,10% (rata-rata 89,87%). Siklus Il pertemuan pertama
96,55% dan pertemuan kedua 100% (rata-rata 98,27%). Rata-rata
keseluruhan 94,07%.

Dalam kegiatan pembelajaran mulai siklus | sampai pada siklus 11 terlihat
aktivitas siswa sangat baik, hal ini sesuai dengan persentase hasil
observasi teman sejawat terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan belajar

mengajar yaitu siklus | pertemuan pertama 68,88% dan pertemuan kedua
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71,11% (rata-rata 69,99%). Siklus Il pertemuan pertama 75,55% dan
pertemuan kedua 95,55% (rata-rata 85,55%). Adanya kerja sama yang
baik diantara anggota kelompok dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran ini siswa dituntut saling asah, asih, dan
asuh. Saling tolong menolong, atau saling mencerdaskan. Dengan kata lain
bahwa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat menciptakan
interaksi yang saling bantu membantu, sehingga tercipta masyarakat
belajar (learning community). Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi
juga belajar dari sesama teman.

Adanya kerja sama, pertama menghasilkan prestasi akdemik dan
dapat meningkatkan produktivitas siswa lebih tinggi, kemudian kedua
secara psikologis siswa lebih sehat dalam bekerja sama, memiliki
penghargaan diri, ketiga dapat mengembangkan beberapa sifat positif
seperti siswa lebih memperhatikan orang lain, serta hubungan sosial yang
terjadi antar siswa lebih baik dari sebelumnya.

Tindakan kelas dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menyebutkan Kitab-Kitab
Allah di kelas IV MIN Jaranih Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah dinyatakan berhasil dan tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Hal ini dibuktikan dari hasil pelaksanaan siklus | yang dilakukan 2 kali
pertemuan dan satu kali refleksi telah terdapat kemajuan yang berarti,

terlihat dari hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I nilai rata-rata pada
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pertemuan pertama yaitu 5,83 dan pertemuan kedua 6,30 (rata-rata nilai
siklus 1 6,06) di bawah indikator ketuntasan belajar, kemudian meningkat
pada siklus Il, pertemuan pertama menjadi 7,61 dan pada pertemuan
kedua 8,50 (rata-rata nilai siklus Il 8,05) di atas indikator ketuntasan
belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian terjadi
peningkatan nilai rata-rata hasil tes formatif dari siklus I ke siklus I1.

Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
tersebut dimungkinkan karena pada kerja kelompok materi pembelajaran dibahas
secara bersama-sama saling tolong menolong, bantu membantu antar sesama
anggota kelompok dimana anggota yang lebih menguasai dan memahami materi
yang diberikan, membantu anggota lain yang belum memahaminya untuk
mencapai keberhasilan bersama atau kelompok. Sehingga semua siswa ikut
terlibat secara aktif dalam pembelajaran dapat bertukar informasi tentang materi
yang dipelajari.

Setiap akhir pertemuan diberikan penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh skor tertinggi. Penentuan skor kelompok diambil dari nilai formatif
setiap anggota kelompok. Oleh karena itu seluruh anggota kelompok bertanggung
jawab atas keberhasilan kelompoknya selain keberhasilan masing-masing
individu. Dengan demikian setiap anggota selalu berusaha mempersiapkan proses
belajar mengajar dengan baik agar mereka dapat menciptakan kinerja yang lebih
baik untuk kelompok mereka. Persaingan sehat akan tercipta baik secara

kelompok maupun secara individu. Menurut teore motivasi, kesuksesan
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kelompok, kesuksesan perorangan, dan persaingan sehat merupakan sumber
motivasi belajar (Slavin, 1975).

Dari hasil kuesioner tentang sikap siswa terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada umumnya siswa setuju, yaitu yang menjawab sangat
setuju 37,50%, yang setuju 63,50%, kurang setuju 0 %, dan tidak setuju 0%.

Dari beberapa temuan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan salah satu model
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan siswa memahami pelajaran dan

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan refleksi hasil tindakan kelas siklus | dan siklus Il

penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
aktifitas siswa terhadap materi pelajaran, mengimani Kitab-Kitab Allah.
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa, siswa aktif dan bergairah dalam  pembelajaran  dengan
persentase rata-rata siklus | 70% dan siklus 1l 85,5%. Rata-rata
keseluruhan 77,75%

Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD prestasi siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak khususnya dalam materi Kitab-Kitab Allah,
lebih baik dan mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil tes belajar siswa siklus | rata-rata nilai pada pertemuan
pertama 5,83 dan pada pertemuan kedua 6,30 (rata-rata nilai siklus |
6,06), dibawah persyaratan tuntas belajar yang ditetapkan yaitu, 7,00.
Kemudian pada siklus Il meningkat, pada pertemuan pertama 7,61 dan
pertemuan kedua 8,50 (rata-rata nilai siklus Il 8,05), diatas persyaratan

tuntas belajar yang telah ditetapkan yaitu 7,00.
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B. Saran-saran
Untuk meningkat kemampuan penguasan materi mata pelajaran agidah
akhlak pada siswa perlu digunakan model pembelajaran yang bervariatif dan
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan diberikan, untuk itu disarankan hal-hal
sebagai berikut:
1) Kesiapan guru, materi, alat dan metode perlu disiapkan sebelum
pembelajaran dilaksanakan
2)  Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan media yang
dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran
agidah akhlak dan membantu mempercepat siswa memahaminya
khususnya pada materi Kitab-Kitab Allah ini.
3)  Sekolah hendaknya mendukung semua kelengkapan pembelajaran dan

memberikan keleluasaan pada guru dalam mengelola pembelajaran.
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Lampiran 1

SIKLUS |

FORMAT OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

Nama / NIP . Rusdinah / 150388947
Pangkat/Gol. Ruang . Pengatur /1l c

Jabatan : Guru Ml

Unit Kerja : MIN Jaranih Kamenag. HST
Kecamatan . Pandawan

Mata Pelajaran . Agidah Akhlak

Materi Pokok . Kitab-Kitab Allah
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Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan yang dilakukan

INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMATI YA | TIDAK
I [PraPembelajaran
1. |Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) \Y
2. |Memeriksa kesiapan siswa V
3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \Y/
dikembangkan
4. |Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan \Y/
di papan tulis
5. |Apersepsi \Y
6. |Motivasi V
Il |Kegiatan Inti Pembelajaran
7. |Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar \/
8. |Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \Y
9. |Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) V
10. [Membimbing siswa untuk melakukan diskusi \Y
11. |Menguasai kelas V
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12. |[Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
(tujuan) yang ingin dicapai
13. [Melaksanakan pembelajaran secara runtut
14. |Menunjukkan penguasaan materi pelajaran
15. |[Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
16. |Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
17. |[Melaksanakan pembelajran sesuai dengan alokasi waktu
18. |Menggunakan media \Y/
19. [Menggunkan metode \Y
20. I[Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajara] V
21. |Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \Y
22. |Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam \Y
belajar
23. [Menggunakan bahasa lisan dan tertulis dengan jelas, baik
dan benar
24. [Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \
111 |Kegiatan Akhir
25. |Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan \
kompetensi (tujuan)
26. |Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \
27. [Memberikan penghargaan
28. |Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/pengayaan \Y/
29. |Menutup pelajaran \Y
Jumlah
Jaranih, 19 September 2011
Observer,
Nur Asmahani, S.Pdl.
NIP 198502012005012001
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Prosentase x 100 =

29



Lampiran 2

SIKLUS |

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KBM

Pertemuan pertama

Model Pembelajaran
Mata Pelajaran

. Agidah Akhlak

Kelas / Semester v/l

Madrasah

MIN Jaranih Kemenag. HST

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
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Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang di kehendaki sesuai dengan
butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan kreteria sebagai berikut :

1 — sangat tidak baik
2 —tidak baik

3 — kurang baik

4 — baik

5 — sangat baik

=z
O

INDIKATOR/ASPEK YANG
DIAMATI

SKOR

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

<[<[~

Mengajukan pertanyaan

Menanggapi/mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Aktivitas diskusi dalam kelompok

Disiplin dalam berdiskusi

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

< I<IKIKILK

Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran

5ol K Bl ol Sl Bl Rl I o

Menyimpulkan hasil

\
\Y

Jumlah

Observer,
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Nilai x 100
45 Nur Asmahani, S.PdlI.

Jaranih, 19 September 2011

NIP 198502012005012001



Lampiran 3
SIKLUS I
FORMAT OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Nama / NIP . Rusdinah / 150388947
Pangkat/Gol. Ruang . Pengatur /1l c

Jabatan : Guru Ml

Unit Kerja : MIN Jaranih Kamenag. HST
Kecamatan . Pandawan

Mata Pelajaran . Agidah Akhlak

Materi Pokok . Kitab-Kitab Allah

Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan yang dilakukan

72

I |Pra Pembelajaran

1. |Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) \Y/

2. |Memeriksa kesiapan siswa \Y

3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \
dikembangkan

4. [Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan \Y/
di papan tulis

5. |Apersepsi

6. [Motivasi

Il |Kegiatan Inti Pembelajaran

7. |Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar \Y/

8. |Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \

9. |Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) \

10. [Membimbing siswa untuk melakukan diskusi \Y

11. [Menguasai kelas \
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12. |Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi \Y
(tujuan) yang ingin dicapai
13. |Melaksanakan pembelajaran secara runtut \Y
14. IMenunjukkan penguasaan materi pelajaran
15. [Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang releval V
16. [Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y/
17. |Melaksanakan pembelajran sesuai dengan alokasi waktu | V
18. [Menggunakan media \Y/
19. |Menggunkan metode \Y
20. |Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaral V
21. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \Y
22. [Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam \Y
belajar
23. [Menggunakan bahasa lisan dan tertulis dengan jelas, baij V
dan benar
24. [Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa V
111 |Kegiatan Akhir
25. [Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan \Y
kompetensi (tujuan)
26. [Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \Y
27. [Memberikan penghargaan
28. [Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/pengayaan \Y
29. [Menutup pelajaran V
Jumlah 27
Jaranih, 26 September 2011
Observer,
Nur Asmahani, S.Pdl.
NIP 198502012005012001
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Prosentase -------------=--=----- x 100 =



Lampiran 4

SIKLUS |

74

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KBM

Pertemuan Kedua

Model Pembelajaran

Mata Pelajaran . Agidah Akhlak
Kelas / Semester N AV
Madrasah : MIN Jaranih Kemenag. HST

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang di kehendaki sesuai dengan
butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan kreteria sebagai berikut :

1 — sangat tidak baik
2 —tidak baik

3 — kurang baik

4 — baik

5 — sangat baik

e
O

INDIKATOR/ASPEK YANG
DIAMATI

SKOR

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertenyaan guru

<<+

Mengajukan pertanyaan

Menanggapi/mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Aktivitas diskusi dalam kelompok

Disiplin dalam berdiskusi

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

<I<[<

Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran

Sod Sl Bl Kol S Pl el I o

Menyimpulkan hasil

Jumlah

32

Jaranih, 26 September 2011

Observer,
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Nilai =~ - X 100
45 Nur Asmahani, S.Pdl.

NIP 198502012005012001



Lampiran 5
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SIKLUS |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan Pertama

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

: Agidah Akhlak

: IV/1 (satu)

: 4 x 35 menit ( 2 x pertemuan )

. Beriman kepada Kitab-Ktab Allah

: 2.1, Mengenal Kitab-Kitab Allah

: 2.1.1. Menyebutkan Kitab-Kitab Allah

2.1.2 Menjelaskan nabi dan rasul yang menerima Kitab-
Kitab Allah
2.1.3 Menyebutkan isi kandungan Kitab-Kitab Allah

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat :

1. Mengenal Kitab-Kitab Allah

2. Menyebutkan nabi dan rasul yang menerima Kitab-Kitab Allah

3. Menjelaskan maksud Kitab-Kitab Allah

4. Menjelaskan kandungan yang terdapat dalam kitab-kitab Allah

I1. Materi Pokok

Iman kepada Kitab-Kitab Allah

I1l. Metode

Pembelajaran kooperatif tipe STAD
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IV. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

A. Kegiatan Awal (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru memberi salam

Presensi siswa

Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran yang akan
dikembangkan

Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan
tulis

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat bagi peserta didik dengan metode tanya
jawab dan pemberian tugas

Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk
menuliskan di papan tulis 4 Kitab-Kitab Allah dan rasul yang
menerimanya

Guru memberikan penguatan bila jawaban benar. Memberikan

kesempatan bagi peserta didik yang lain bila jawaban salah

B. Kegiatan Inti (40 menit)

1)

2)

Membagi siswa ke dalam kelompok belajar ( 1 kelompok terdiri
dari 3 orang) yang hetrogen (15 menit)
Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing

anggota kelompok
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3) Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuai dengan bahan
yang diperolehnya (20 menit)

4)  Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan (10 menit)

C. Kegiatan Akhir (20 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan
skor tertinggi

3)  Guru menutup pelajaran

Pertemuan |1
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1)  Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dikembangkan
4)  Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan
tulis
5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat bagi peserta didik dengan metode tanya

jawab dan pemberian tugas



6)

7)
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Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk
menuliskan di papan tulis 4 Kitab-Kitab Allah dan rasul yang
menerimanya

Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi

kesempatan kepada peserta didik yang lain bila jawaban salah

B. Kegiatan Inti (40 menit)

1)

2)

3)

4)

Membagi siswa ke dalam kelompok belajar (1 kelompok 3 orang)
yang hetrogen (10 menit)

Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
anggota kelompok

Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuai dengan bahan
yang diberikan (20 menit)

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan (10 menit)

C. Kegiatan Akhir (20 menit)

1)

2)

3)

Melakukan tes kepada siswa
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan
skor tertinggi

Guru menutup pelajaran

V. Alat dan Sumber Bahan

A. Alat

: Caption

B. Buku sumber : 1. Bina Akidah dan Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah

Kelas IV, Tim Bina Karya Guru, Erlangga KTSP

2008



VI. Penilaian
1) Teknik : Tes tertulis, tugas-tugas.

2) Bentuk instrument : Uraian/essay

VII. Soal tes
Pertemuan |
1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !
2. Apayang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?
3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apanama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?
5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
Pertemuan Il
1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !
2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?
3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?
5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
VII. Kunci Jawaban
1. Taurat, Injil, Jabur dan Al Qur’an
2. Kitab yang diturunkan oleh Allah kepada nabi dan rasulNya
3. Memuat tentang ajaran-ajaran dan petunjuk hidup dari Allah kepada
Manusia

4. Al Qur’an
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5.

Menyakini dan mengimani keberadaan Kitab-Kitab Allah

IX. Pedoman Pemberian Skor

1.

2.

Jumlah soal 5 buah

Setiap jawaban benar diberi skor 1

Skor maksimum 5 dan skor minimum 0
Nilai akhir (NA) dihitung dengan rumus

Skor perolehan

Skor maksimum
Jaranih, 19 September 2011

Guru Bidang Studi

RUSDINAH
NIP. 150388947
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Lampiran 6
SIKLUS I

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan |

1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !

2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?

3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !

Pertemuan 11

1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !

2. Apayang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?

3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apanama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
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Lampiran 7

SIKLUS |

SOAL TES

Pertemuan |
1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !
2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?
3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !

Pertemuan 11

1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !

2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?

3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !

82



Lampiran 8

SIKLUS 1
DAFTAR HASIL TES

Pertemuan I dan pertemua II
Madrasah
Mata Pelajaran

: MIN Jaranih
: Aqidah Akhlak

Kompetensi Dasar : Mengenal Kitab-Kitab Allah

83

Kelas/Semester : VI/1 (satu)
Nilai
No Nama Siswa Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua
1. |Andrian Rezky 7 8
2. |Adi Karnadi 3 3
3. |Anita Norhaliza 5 6
4. ]Aulia Rahmah 6 6
5. |Jurwati 6 7
6. |Maimunah 6 7
7. |Maisyarah 7 8
8. |M. Ansari 8 8
9. |MIlmi 7 7
10. [M. Gazali 8 8
11. |M. llhamuddin 7 8
12. [Nuriansyah 6 6
13. |Wahyu 4 5
14. |Zaleha 5 5
15. |Zahratunnisa 4 5
16. |Raiyah 3 4
17. |Rabi'ah 7 7
18. |Faridah 6 6
Jumlah 105 114
Rata-rata 5,83 6,3

Jaranih, 26 September 2011
Peneliti/Guru Bidang Studi

Rusdinah
NIP. 150388947



Lampiran 9

SIKLUS I

FORMAT OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Nama / NIP . Rusdinah / 150388947
Pangkat/Gol. Ruang . Pengatur /ll/c

Jabatan : Guru Ml

Unit Kerja : MIN Jaranih Kemrnag. HST
Kecamatan . Pandawan

Mata Pelajaran . Agidah Akhlak

Materi Pokok . Kitab-Kitab Allah

84

Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan yang dilakukan

INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMATI YA | TIDAK
I |Pra Pembelajaran
1. [Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) \
2. |Memeriksa kesiapan siswa \Y/
3. [Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \
dikembangkan
4. |Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan \
di papan tulis
5. |Apersepsi \
6. [Motivasi \Y
Il [Kegiatan Inti Pembelajaran
7. [Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar \Y
8. [Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \
9. |Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) \Y/
10. |Membimbing siswa untuk melakukan diskusi \Y
11. [Menguasai kelas \Y/
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12. |Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi \Y
(tujuan) yang ingin dicapai
13. |Melaksanakan pembelajaran secara runtut \Y
14. |Menunjukkan penguasaan materi pelajaran \Y/
15. |Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
16. |Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y/
17. |Melaksanakan pembelajran sesuai dengan alokasi waktu| V
18. |Menggunakan media \Y/
19. |Menggunkan metode \Y
20. [Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajara] V
21. |Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \Y
22. |Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam \Y
belajar
23. |Menggunakan bahasa lisan dan tertulis dengan jelas, baif VvV
dan benar
24. |Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa V
111 |Kegiatan Akhir
25. |Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan \Y
kompetensi (tujuan)
26. |Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \Y
27. |Memberikan penghargaan \Y/
28. |Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/pengayaan \Y
29. |Menutup pelajaran V
Jumlah 28
Jaranih, 10 Oktober 2011
Observer,
Nor Asmahani, S.Pdl
NIP 198502012005012001
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Prosentase x 100 =

29



Lampiran 10

SIKLUS 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KBM

Pertemuan Pertama

Model Pembelajaran

Mata Pelajaran . Agidah Akhlak
Kelas / Semester N AV
Madrasah : MIN Jaranih Kemrnag. HST

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

86

Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang di kehendaki sesuai dengan
butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan kreteria sebagai berikut :

1 — sangat tidak baik
2 —tidak baik

3 — kurang baik

4 — baik

5 — sangat baik

INDIKATOR/ASPEK YANG

NO DIAMATI SKOR
2134

1. |Mendengarkan penjelasan guru \/

2. |Menjawab pertenyaan guru \Y/

3. |Mengajukan pertanyaan V

4. |Menanggapi/mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) \Y/

5. |Aktivitas diskusi dalam kelompok \Y

6. |Disiplin dalam berdiskusi \Y

7. |Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \Y

8. |Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran V

9. [Menyimpulkan hasil \Y

Jumlah 34

Jaranih, 10 Oktober 2011

Observer,
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Nilai x 100
45 Nor Asmahani, S.Pdl

NIP 198502012005012001



Lampiran 11

SIKLUS 11

FORMAT OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Nama / NIP . Rusdinah/150388947
Pangkat/Gol. Ruang : Pengatur /1l c

Jabatan : Guru MIN

Unit Kerja : MIN Jaranih Kemenag. HST
Kecamatan . Pandawan

Mata Pelajaran . Agidah Akhlak

Materi Pokok . Kitab-Kitab Allah
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Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan yang dilakukan

INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMAT] YA | TIDAK
I |Pra Pembelajaran
1. [Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) \/
2. |[Memeriksa kesiapan siswa \Y
3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan \Y/
dikembangkan
4. |Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan \Y
di papan tulis
5. |Apersepsi \Y
6. |Motivasi \
Il |Kegiatan Inti Pembelajaran
7. |Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar \
8. [Memberi petunjuk cara kerja dalam kelompok \
9. |Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) \
10. [Membimbing siswa untuk melakukan diskusi \Y/
11. [Menguasai kelas \
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12. |Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi \Y
(tujuan) yang ingin dicapai
13. |Melaksanakan pembelajaran secara runtut \Y
14. IMenunjukkan penguasaan materi pelajaran V
15. [Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang releval VvV
16. [Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y/
17. |Melaksanakan pembelajran sesuai dengan alokasi waktu| V
18. [Menggunakan media V
19. |Menggunkan metode \Y
20. |Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaral V
21. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \Y/
22. [Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam \Y
belajar
23. [Menggunakan bahasa lisan dan tertulis dengan jelas, baij V
dan benar
24. [Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa V
111 |Kegiatan Akhir
25. [Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan \Y/
kompetensi (tujuan)
26. [Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \Y/
27. [Memberikan penghargaan V
28. [Memberikan PR sebagai bagian dari remidi/pengayaan \Y/
29. |Menutup pelajaran
Jumlah 29
Jaranih, 17 Oktober 2011
Observer,
Nor Asmahani, S.Pdl
NIP 198502012005012001
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Prosentase x 100 =

29



89

Lampiran 12
SIKLUS Il

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KBM

Pertemuan Kedua

Model Pembelajaran . Pembelajaran Koopl[eratif tipe STAD
Mata Pelajaran . Agidah Akhlak

Kelas / Semester V2

Madrasah : M1 Hayatuddiniyah Tabat Kandepag HST

Petunjuk : Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang di kehendaki sesuai dengan
butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan kreteria sebagai berikut :
1 — sangat tidak baik
2 —tidak baik
3 — kurang baik
4 — baik
5 — sangat baik

INDIKATOR/ASPEK YANG
NO DIAMATI SKOR
1({2]3]4]5
1. [Mendengarkan penjelasan guru \Y/
2. |[Menjawab pertenyaan guru \Y
3. |Mengajukan pertanyaan \Y/
4. |Menanggapi/mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) \Y
5. [Aktivitas diskusi dalam kelompok \
6. [Disiplin dalam berdiskusi \
7. |Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \Y
8. [Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran \Y
9. |Menyimpulkan hasil \Y
Jumlah 34
Jaranih, 17 Oktober 2011
Observer,
Keterangan pengolahan nilai :
Total skor
Nilai x 100
45 Nor Asmahani, S.Pdl

NIP 198502012005012001



Lampiran 13
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SIKLUS 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan Pertama

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

212

2.13

I.  Tujuan Pembelajaran

. Agidah Akhlak

: IV /1 (satu)

: 4 x 35 menit ( 2 X pertemuan )

: Beriman kepada Kitab-Ktab Allah
» 2.1

: 211

Mengenal Kitab-Kitab Allah

Menyebutkan Kitab-Kitab Allah

Menjelaskan nabi dan rasul yang menerima Kitab-
Kitab Allah

Menyebutkan isi kandungan Kitab-Kitab Allah

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat :

1. Mengenal Kitab-Kitab Allah

2. Menyebutkan nabi dan rasul yang menerima Kitab-Kitab Allah

3. Menjelaskan maksud Kitab-Kitab Allah

4. Menjelaskan kandungan yang terdapat dalam kitab-kitab Allah

I1. Materi Pokok

Iman kepada Kitab-Kitab Allah



V.

Metode
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Pembelajaran kooperatif tipe STAD

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

A. Kegiatan Awal (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru memberi salam

Presensi siswa

Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran yang akan
dikembangkan

Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan
tulis

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat bagi peserta didik dengan metode tanya
jawab dan pemberian tugas

Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk
menuliskan di papan tulis 4 Kitab-Kitab Allah dan rasul yang
menerimanya

Guru memberikan penguatan bila jawaban benar. Memberikan

kesempatan bagi peserta didik yang lain bila jawaban salah

B. Kegiatan Inti (40 menit)

1)

Membagi siswa ke dalam kelompok belajar ( 1 kelompok terdiri

dari 3 orang) yang hetrogen (15 menit)
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2) Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
anggota kelompok

3) Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuai dengan bahan
yang diperolehnya (20 menit)

4)  Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan (10 menit)

C. Kegiatan Akhir (20 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan
skor tertinggi

3)  Guru menutup pelajaran

Pertemuan |1
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1)  Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dikembangkan
4)  Guru menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan
tulis
5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat bagi peserta didik dengan metode tanya

jawab dan pemberian tugas



6)

7)
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Peserta didik diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk
menuliskan di papan tulis 4 Kitab-Kitab Allah dan rasul yang
menerimanya

Guru memberi penguatan bila jawaban benar. Memberi

kesempatan kepada peserta didik yang lain bila jawaban salah

B. Kegiatan Inti (40 menit)

1)

2)

3)

4)

Membagi siswa ke dalam kelompok belajar (1 kelompok 3 orang)
yang hetrogen (10 menit)

Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
anggota kelompok

Masing-masing kelompok melakukan diskusi sesuai dengan bahan
yang diberikan (20 menit)

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan (10 menit)

C. Kegiatan Akhir (20 menit)

1)

2)

3)

Melakukan tes kepada siswa
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan
skor tertinggi

Guru menutup pelajaran

V. Alat dan Sumber Bahan

A. Alat

- Caption

B. Buku sumber : 1. Bina Akidah dan Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah

Kelas IV, Tim Bina Karya Guru, Erlangga KTSP

2008



VI. Penilaian
1) Teknik : Tes tertulis, tugas-tugas.

2) Bentuk instrument : Uraian/essay

VII. Soal tes
Pertemuan |
1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !
2. Apayang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?
3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apanama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?
5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
Pertemuan Il
1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !
2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?
3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?
5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
VII. Kunci Jawaban
1. Taurat, Injil, Jabur dan Al Qur’an
2. Kitab yang diturunkan oleh Allah kepada nabi dan rasulNya
3. Memuat tentang ajaran-ajaran dan petunjuk hidup dari Allah kepada
Manusia

4. Al Qur’an
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4. Menyakini dan mengimani keberadaan Kitab-Kitab Allah

IX. Pedoman Pemberian Skor

1.

2.

Jumlah soal 5 buah

Setiap jawaban benar diberi skor 1

Skor maksimum 5 dan skor minimum 0
Nilai akhir (NA) dihitung dengan rumus

Skor perolehan

Skor maksimum
Jaranih, 19 September 2011

Guru Bidang Studi

RUSDINAH
NIP. 150388947
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Lampiran 14
SIKLUS Il

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan |

1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !

2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?

3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !

Pertemuan 11

1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !

2. Apayang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?

3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apanama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
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Lampiran 15
SIKLUS Il

SOAL TES

Pertemuan |
1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !
2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?
3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !

Pertemuan 11

1. Sebutkan Kitab-Kitab Allah yang wajib diketahui !

2. Apa yang dimaksud Kitab-Kitab Allah ?

3. Jelaskan isi kandungan yang terdapat dalam Kitab-Kitab Allah !
4. Apa nama Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad ?

5. Apa yang dimaksud beriman kepada Kitab-Kitab Allah !
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Lampiran 16

Pertemuan | dan pertemuan Il

Madrasah

Mata Pelajaran

Kompetensi

SIKLUS 11

MIN Jaranih

Dasar

. Agidah Akhlak
Mengimani Kitab-kitab Allah dan rasul serta meneladani

sifat-sifatnya

DAFTAR HASIL TES
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Kelas/Semester : V1/2 (dua)
Nilai
No Nama Siswa Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua
1. |Andrian Rezky 8 9
2. |Adi Karnadi 5 7
3. |Anita Norhaliza 7 8
4. |Aulia Rahmah 7 8
5. Jurwati 8 9
6. |Maimunah 8 9
7. |Maisyarah 9 10
8. |M. Ansari 10 10
9. M IlImi 8 9
10. |M. Gazali 9 10
11. |M. llhamuddin 9 10
12 |Nuriansyah 7 8
13 |Wahyu 6 8
14. |Zaleha 6 8
15. |Zahratunnisa 6 7
16. |Raiyah 5 7
17. |Rabi'ah 7 9
18. |Faridah 7 7
Jumlah 137 153
Rata-rata 7,61 8,5

Jaranih, 26 Oktober 2011
Peneliti/Guru Bidang Studi

Rusdinah
NIP. 150388947
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KUESIONER SISWA

Lampiran 17

Nama

Kelas AV
Madrasah : MIN Jaranih
Petunjuk

Berilah tanda check ( V') pada kolom pilihan kamu, dengan kreteria sebagai
berikut :

SS = sangat setuju

KS = Kurang setuju

S =setuju TS =tidak setuju
No Persepsi Siswa SS S KS 1S
P Jh| % |Jih| % |JIh| % | JIh | %

Pembelajaran kelompok kerja dengan cara
pembagian kelompok dapat menumbuhkan
motivasi saya untuk bekerja sama dengan
kelompok lain dan rasa tanggung jawab
dalam diri sendiri

Melalui kerja kelompok dapat memudahkan
saya untuk memahami dan menjawab soal-
soal pelajaran yang diberikan

Melalui kerja kelompok dengan cara pemba-
gian kelompok, pelajaran yang tidak dapat
saya pahami dapat saya tanyakan kepada
teman yang memahaminya

Melalui kerja kelompok dengan cara pemba-
gian kelompok, membuat kreativitas saya
dalam belajar agidah akhlak menjadi sema-
kin berkembang

Pembelajaran kerja kelompok dengan cara
pembagian kelompok belajar sebaiknya
digunakan pula untuk mempelajari materi
lain dalam mata pelajaran agidah akhlak

Pembelajaran kerja kelompok dengan cara
pembagian kelompok belajar dapat memban-
tu saya dalam menerapkan apa yang saya
pelajari dalam kehidupan sehari-hari
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Pembelajaran kerja kelompok dengan cara
pembagian kelompok belajar membuat
pelajaran agidah akhlak lebih menarik dan
menyenangkan saya

Dalam pembelajaran kerja kelompok
dengan

cara pembagian kelompok belajar sangat
membantu saya untuk melanjutkan
kejenjang

pelajaran berikutnya atau yang lenih tinggi

Melalui pembelajaran kerja kelompok
dengan

cara pembagian kelompok belajar
memberi-

kan kepada saya rasa percaya diri sehingga
saya dapat menangkap dan memahami
pen-

dapat teman-teman

10

Melalui pembelajaran kerja kelompok
dengan

cara pembagian kelompok belajar guru
lebih

bersifat membimbing dari pada
menjelaskan

Pelajaran




. Nama Lengkap

. Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

. Kebangsaan

. Status Perkawinan

. Alamat

oOUlAWN R

7. Pendidikan

8. Orang Tua
Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat
Ibu
Nama
Pekerjaan
Alamat

9. Suami
Nama
Pekerjaan
Alamat

10. Anak ke
11. Anak
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RIWAYAT HIDUP

: Rusdinah

: Hulu Sungai Tengah, 10 Oktober 1969

: Islam

: Indonesia

: Kawin

: Desa Jaranih Rt.002 RW.II Kecamatan

Pandawan Kabupaten Hulu sungai Tengah

:a. MIN Jaranih, lulus tahun 1982

b. MTsN Pantai Hambawang Barabai, lulus
tahun 1985

c. PGAN Barabai, lulus tahun 1988

d. D 2 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, IAIN
Antasari Banjarmasin, lulus tahun 2001

: H. Bardawi. K
: Pensiunan PNS
: Desa Jaranih Kecamatan Pandawan

: Hj. Jumaiyah
- Ibu Rumah Tangga
: Desa Jaranih Kecamatan Pandawan

: Nur’in
: PNS
: Desa Jaranih Rt.002 RW.II Kecamatan

Pandawan Kabupaten Hulu sungai Tengah

: 1 (satu) dari 5 bersaudara
. 4 (Harmidinnor, Hamsinor, Hasbianor, Noril

Hafizi)

Banjarmasin, 11 Desember 2011 M
15 Al Muharram 1433 H




